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AbstrakPerkembangan zaman yang semakin modern terutama era Masyarakat EkonomiASEAN (MEA) 2015 saat ini mengharuskan dunia pendidikan dapat menciptakansumber daya manusia yang berkualitas tinggi sehingga mampu berdaya saing.Salah satu syarat agar sumber daya manusia bisa berdaya saing maka hal pokokyang dibutuhkan adalah kreativitas. Guru sebagai salah satu komponen pentingyang menentukan keberhasilan proses belajar siswa harus mampu menciptakansituasi dan kondisi belajar yang menarik yaitu menggunakan metodepembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif. Metode yangdapat digunakan yaitu mind mapping. Teknik mind mapping yangmenggabungkan gambar, warna, dan simbol dapat mengajak siswa untukmenggali potensi dirinya untuk lebih kreatif. Tujuan artikel kajian ini adalahuntuk mendeskripsikan penggunaan metode pembelajaran mind mapping yangdapat mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran ekonomi.Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaanmetode mind mapping dapat menggabungkan kemampuan kedua belah otaksehingga dapat mengembangkan kreativitas siswa. Penggunaan mind mappingjuga mendorong siswa berpikir sinergis, mempertajam ingatan dan melakukanimajinasi melalui asosiasi.Kata kunci: mind mapping, kreativitas
PENDAHULUANPerkembangan zaman yang semakin modern terutama era Masyarakat EkonomiASEAN (MEA) 2015 seperti sekarang ini memberikan tantangan dan peluang yangberlaku di segala bidang, termasuk bidang pendidikan. Untuk menyikapi MEA 2015,maka dunia pendidikan harus mampu menciptakan sumber daya manusia yangberkualitas tinggi. Education systems should contribute towards the development of
creativity and creative problem solving Osborn, 1992; Craft, 2003 (dalam Zampetakis danTsironis 2007). Oleh karena itu pengembangan sumber daya manusia dalam halpeningkatan kreativitas, inovasi dan mampu berdaya saing menjadi sangat penting untukdilakukan.Kreativitas sangat penting bagi perkembangan siswa, karena berpengaruh besarterhadap totalitas kepribadian seseorang dan kesuksesan dalam pembelajarannya.Menurut Andang Ismail (2003: 133) menjelaskan bahwa kreativitas dapat menjadikekuatan (power) yang menggerakkan manusia dari yang tidak tahu menjadi tahu, tidakbisa menjadi bisa, bodoh menjadi cerdas, pasif menjadi aktif dan sebagainya.Pentingnya masalah tentang kreativitas tersebut maka guru sebagai salah satukomponen penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam kegiatan belajarmengajar, harus mempunyai kemampuan mengajar secara profesional dan terampil
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dalam menggunakan model, metode dan media pembelajaran yang tepat dalam prosesbelajar mengajar tersebut. Guru selaku pengajar juga harus menguasai materi yang akandisampaikan, pandai menciptakan situasi dan kondisi mengajar yang menarik, sertakreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran yaitu salah satunya denganmenggunakan metode pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif.Salah satu metode pembelajaran yang dapat merangsang siswa lebih tertarik padamateri pelajaran yang disampaikan guru dan melatih siswa lebih kreatif yaitu mind
mapping. Menurut Tony Buzan (2012:4) Mind map adalah cara mencatat yang kreatif,efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran kita. Mind Mapping merupakan suatuteknik mencatat yang menggunakan kata-kata, warna, garis, simbol serta gambar denganmemadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang memudahkan seseoranguntuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi. Selain itu cara ini jugamenenangkan, menyenangkan dan kreatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Zampetakisdan Tsironis (2007) yang mengatakan bahwa mind mapping adalah alat yang bahkandapat membuat tugas yang membosankan menjadi yang paling menyenangkan danmenarik, sehingga dapat meningkatkan konsentrasi dan daya ingat. Denganmenggunakan mind mapping maka kemampuan untuk mengingat dan kreativitas akanmeningkat.Dalam pembelajaran ekonomi dibutuhkan pemahaman yang menyeluruh(holistik) bagi siswa untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.Sehingga siswa diharapkan dapat memahami keseluruhan konsep dalam satu materi,bukan hanya bagian-bagian kecil dari materi tersebut. Teknik mind mapping ini dapatmengajak siswa untuk menggali potensi diri. Keseluruhan konsep dalam materi tersebutdapat dirangkum menjadi sebuah bentuk peta pikiran yang membantu siswa mengingatdan memahami keseluruhan materi pembelajaran ekonomi. Pembelajaran denganpenggunaan mind mapping sangat menekankan kebermutuan proses pembelajaran.Dengan pembelajaran seperti ini maka siswa dapat mengasah kemampuan kognitifnyajuga dapat mendapatkan pengalaman langsung, sehingga pembelajaran lebih bermaknabagi siswa.Berdasarkan penjabaran di atas maka penulis ingin mengetahui bagaimanametode pembelajaran mind mapping dapat mengembangkan kreativitas siswa dalampembelajaran ekonomi?
HASIL DAN PEMBAHASAN
Mind MappingMenurut Jensen dan Makowitz (2002) mind mapping merupakan teknik visualisasiverbal ke dalam gambar yang dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingatkembali informasi yang telah dipelajari. Sedangkan, menurut Andri Saleh (2009:100),
mind mapping adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan sebuah tema, ide,atau gagasan utama dalam materi pelajaran. Dari kedua definisi di atas maka dapat
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disimpulkan bahwa mind mapping adalah sebuah cara efektif untuk menyimpulkan suatumateri pembelajaran dengan mengubah teknik verbal menjadi teknik visualisasi gambar.
Mind map adalah sebuah metode penyimpanan, pengaturan informasi berbentukjaringan yang menggunakan kata kunci dan gambar, dan akan menyimpan ingatan secaraspesifik serta mendorong pemikiran dan ide baru. Setiap kata kunci dalam sebuah mind
map merupakan fakta, ide dan informasi yang juga dapat membuka dan melepaskanpotensi yang sebenarnya dari pikiran seseorang. Mind mapping juga merupakan caramencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiranindividu (Buzan, 2007).
Mind mapping dapat dibuat dengan menggunakan tulisan tangan denganmengkombinasikan warna, gambar juga cabang-cabang melengkung sesuai yangdiinginkan, sehingga mind mapping menjadi tidak bosan untuk dilihat secara visual. Mindmapping merekam seluruh informasi melalui simbol, gambar, garis, kata, dan warna.Catatan yang dihasilkan menggambarkan pola gagasan yang saling berkaitan dengantopik utama di tengah dan subtopik dengan rinciannya diletakkan pada cabang-cabangnya. Oleh karena itu, catatan dalam bentuk mind mapping memungkinkan otakdapat lebih mudah memahami ulang gagasan dalam wacana secara utuh dan menyeluruh.Buzan (2007:5) menyatakan bahwa mind mapping dapat membantu individu dalambanyak hal yaitu, mind mapping dapat memberikan pandangan menyeluruh terhadapsuatu pokok permasalahan, mendorong seseorang untuk memecahkan masalah denganmenemukan penyelesaian yang kreatif, dan mind mapping dapat menjelaskan semuainformasi yang sudah dipeta-petakan.Sedangkan manfaat mind mapping yang diambil dari (http://ikhs.wordpress.com )yaitu:1. Mempercepat pembelajaran karena mampu memahami konsep yang sama dengankerja otak ketika menerima pelajaran2. Melihat koneksi antar topik yang satu dengan yang lain yang memiliki keterkaitan3. Membantu brainstorming, mengasah kemampuan otak bekerja4. Membantu ide serta gagasan yang mengalir karena tidak selalu ide serta gagasandapat mudah direkam5. Melihat gambaran suatu gagasan secara luas dan besar, sehingga membantu otakbekerja secara maksimal dan berpikir besar terhadap suatu gagasan6. Menyederhanakan struktur ide dan gagasan7. Memudahkan untuk mengingat ide dan gagasan8. Meningkatkan daya kreativitas dan inovatif
KreativitasMunandar (2004), kreativitas adalah sebuah proses atau kemampuan yangmencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas dalam berpikir,serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci),
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peranan penting dan sangat diperlukan dalam pembelajaran, karena kreativitas dapatmengembangkan potensi anak. Kreativitas dapat dipandang sebagai bentuk intelejensi.Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner (dalam Beetlestone 2012:28) yang memandangkreativitas sebagai salah satu dari multiple intelejensi yang meliputi berbagai fungsi otak.Setiap anak yang dilahirkan pasti memiliki potensi kreatif. Ketika seorang anakberusaha mengeksplorasi apapun yang ada di sekitarnya maka kita bisa melihat potensikreatif anak tersebut. Sehingga tidak ada anak yang sama sekali tidak mempunyaikreativitas, tapi yang menjadi masalah adalah bagaimana potensi kreatif pada anaktersebut dapat dikembangkan dengan baik. Untuk mengembangkan kreativitas, setiapanak perlu diberi kesempatan bersibuk diri secara kreatif. Anak dalam hal ini siswa harusterlibat terlebih dahulu dalam proses pembelajaran, dengan kata lain siswa harusmempunyai motivasi yang cukup untuk memulai kemudian melakukan tugas dengantekun. Oleh karena itu pendidik hendaknya dapat merangsang siswa untuk melibatkandirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu mengusahakan sarana dan prasaranayang diperlukan. Dalam hal ini yang penting ialah memberi kebebasan kepada anakuntuk mengekspresikan dirinya secara kreatif, tanpa merugikan orang lain ataulingkungan (Munandar, 2004: 46).Untuk menjadikan siswa menjadi kreatif tentunya tidak bisa dilakukan secarainstan, tapi membutuhkan sutu proses untuk mengasah potensi kreatif yang dimiliki olehsetiap siswa tersebut. Menurut Lowenfeld dan Brittain (dalam Beetlestone 2012:100) adaempat tahap perkembangan kreativitas yaitu:1. Scribbling stage (tahap corat coret)2. Pada tahap ini anak sibuk mengeksplorasi lingkungan melalui semua inderanya danmengekspresikannya melalui pola-pola yang acak. Eksplorasi warna, ruang danmateri-materi tiga dimensi.3. Pre-schematic (pra-skematik)4. Pada tahap ini anak mengekspresikan pengalaman-pengalaman nyata ataupunimajinasi dengan usaha pertamanya untuk mempresentasikan5. Schematic (skematik)6. Pada tahap ini anak menginvestigasi cara-cara dan metode baru, berusaha mencarisebuah pola untuk menciptakan hubungan antara dirinya dan lingkungan. Di sinisimbol-simbol digunakan untuk pertama kalinya7. Visual realism (realisme visual)8. Pada tahap ini anak menyadari peran kelompok atau lingkungan sosial.
Metode pembelajaran mind mapping sebagai upaya mengembangkan kreativitas
siswa dalam pembelajaran ekonomi
Mind mapping merupakan cara belajar yang efektif karena dapat mengubah teknikverbal ke dalam visualisasi gambar. Gambar dapat membantu menyampaikan pesansecara konkret sehingga memudahkan siswa untuk memperkuat pemahaman terhadapkonsep materi pembelajaran. Menurut Sadiman, dkk (2011:29) gambar lebih realistis
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menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata. Mind mappingjuga dapat dibuat dengan menggunakan warna. Warna merupakan media yang sangatkuat tapi seringkali dipandang remeh. Hasil penelitian Robert Gerard (dalam Jensen2008) mengemukakan bahwa setiap jenis warna memiliki panjang gelombang, setiappanjang gelombang mulai dari ultraviolet ke inframerah dapat mempengaruhi otak dantubuh seseorang secara berbeda tergantung pada kepribadian dan kondisi pikiranseseorang. Oleh karena itu penggunaan warna akan membuat mind mapping lebih hidup,lebih merangsang secara visual, dan menambah energi kepada pemikiran kreatifdaripada metode pencatatan tradisional yang cenderung linier dan satu warna.Penggunaan mind mapping oleh guru dalam pembelajaran dapat menjadikanpembelajaran menjadi lebih efektif, semua konsep materi dapat disampaikan secara rincikarena satu gambar mind mapping dapat menjelaskan keseluruhan materi. Hal ini sesuaidengan pendapat Ariana (2012) yang mengatakan bahwa ketika siswa menggunakan
mind mapping siswa tidak hanya aktif dalam pembelajaran tapi mereka juga dapatmelihat hasil dari usaha mereka sehingga belajar menjadi menyenangkan, penuh arti danbermakna.
Mind mapping juga dapat digunakan sebagai metode untuk pra-pemaparan siswaterhadap suatu topik. Penggunaan warna, gambar, informasi, dan kaitan antar informasidapat digambarkan dalam peta pikiran siswa. Penelitian yang dilakukan oleh M.O Weildan J. Murphy (dalam Jensen 2008) menunjukkan bahwa penggunaan pra-pemaparansangat bermanfaat karena siswa akan mempelajari konsep-konsep atau prinsip-prinsipkunci dari subjek dan fakta-fakta terperinci serta potongan informasi yang ada padakonsep ini. Hasil tinjauan 135 studi dari J. Luiten (dalam Jensen 2008) dapat diambilsebuah kesimpulan bahwa dengan menggunakan mind mapping untuk pra-pemaparanmenunjukkan pengaruh positif secara konsisten pada kemajuan siswa. Memetakan idemenjadi sebuah cara bagi siswa untuk mengonseptualisasikan ide, membentuk pikiranmereka, dan menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka ketahui.Oleh karena itu penggunaan mind mapping oleh siswa juga dapat mengasah siswa untukmenghasilkan ide-ide baru. Siswa akan berusaha menggali lebih dalam kemampuannyauntuk menghasilkan gambar mind mapping yang lebih bagus lagi dari yang sebelumnya.
Mind mapping merupakan sebuah tindakan lanjutan ketika ide dihasilkan dan kemudiandisusun untuk dapat digunakan dengan baik. Dalam menghasilkan ide ini dibutuhkanimajinasi siswa untuk menentukan gambar mind mapping yang akan dibuat. Imajinasi inimerupakan suatu hal yang efektif untuk mengembangkan kemampuan intelektual, sosial,dan yang paling penting yaitu membangun kreativitas siswa. Dengan menggunakanimajinasi maka siswa dapat mengembangkan daya pikir dan daya nalarnya tanpa dibatasioleh kenyataan sehari-hari. Imajinasi juga merupakan kekuatan atau prosesmenghasilkan ide. Darwis (dalam Liu, et al, 2014) percaya bahwa tidak ada batasan padaide dan tidak ada aturan atau struktur ide. Dengan mengasah kemampuan pikiran kitauntuk bebas berimajinasi, kita dapat mengeksplorasi kemampuan otak untukmenghasilkan ide dan gagasan cemerlang atau hal-hal kreatif.
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Mengasah imajinasi ternyata dapat membangun kreativitas, tetapi hal ini dapatmenjadi tidak produktif apabila tidak disalurkan ke arah yang positif. Kenapa imajinasiini dapat membangun kreativitas siswa? Jawabannya adalah karena imajinasi itumembuat siswa berpikir secara bebas tanpa adanya suatu batasan dalam berpikir.Dengan demikian siswa akan memiliki daya asosiasi yang tinggi dengan kehidupansekelilingnya, hal inilah yang membuat anak-anak menjadi kreatif. Penggunaan mind
mapping dapat digunakan untuk melatih siswa agar siswa menjadi lebih kreatif, siswaakan berusaha membuat gambar mind mapping sesuai dengan imajinasi mereka yangdihubungkan dengan kehidupannya. Mind mapping merupakan proses alami yangmenghubungkan rangkaian koneksi antara gambar dan pengalaman, jugamenghubungkan antara ide, logika alami dan alasan yang digunakan oleh otak untukmenafsirkan pengetahuan (Ariana, 2012). Di samping itu penggunaan mind mapping jugamemungkinkan siswa mengidentifikasi dengan jelas apa yang telah siswa pelajari atauapa yang tengah siswa rencanakan.Kreativitas tidak bisa muncul secara instan, tapi dibutuhkan proses untukmembangunnya. Begitu juga dengan pembuatan mind mapping yang membutuhkanproses. Ketika siswa membuat mind mapping hal awal yang dilakukan yaitu siswa akanberusaha menggunakan inderanya untuk mengingat sesuatu yang pernah ditemuinyabisa berupa gambar, warna, pola dan lain sebagainya. Melibatkan indera ini akanmembantu siswa menciptakan ingatan tiga dimensi dari dalam ingatnnya. Tahap inisesuai dengan perkembangan kreativitas yaitu scribbling stage. Tahap kedua yaitu pre-
schematic, setelah anak menggunakan inderanya untuk mengingat sesuatu yangberhubungan dengan lingkungan, maka siswa akan menggunakan imajinasinya untukmenghasilkan ide apa yang akan dibuatmya. Setelah ide sudah didapatkan maka siswaakan membuat mind mapping dengan menggunakan simbol-simbol. Simbol-simbol inidapat berupa gambar, warna, pola, cabang, lengkungan dan lain sebagainya. Penggunaangambar dalam mind mapping akan mendorong otak siswa membuat asosiasi danmendorong pemikiran sinergis, yaitu setiap cabang mengaitkan satu pikiran denganpikiran lainnya, tahap ini disebut dengan tahap schematic. Tahap yang terakhir yaitu
visual realism, pada tahap ini dibutuhkan peran kelompok dan lingkungan sosial. Siswadapat menggunakan mind mapping sebagai alat komunikasi kreatif misalnya digunakanuntuk presentasi, berbicara atau berpidato. Dengan menggunakan mind mapping makasiswa dapat menyusun pikiran dengan cepat, sesuai dengan urutan yang benar, danmemasukkan semua ide atau gambaran kunci yang dapat menyalakan imajinasi siswaketika siswa presentasi. Sehingga presentasi menjadi lebih menyenangkan. Daripenjelasan di atas maka tahapan dalam membuat mind mapping dapat membangunproses pembentukan kreativitas siswa.Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zampetakis, et.al., (2007) menunjukkanbahwa teknik mind mapping memberikan kontribusi yang signifikan untuk belajar siswa,terutama dalam bidang pendidikan karena peta pikiran dapat mengajarkan teknik danmenghubungkan peta pikiran dengan pelajaran mereka. Tentunya penggunaan metode
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mind mapping ini akan lebih efektif jika dibandingkan dengan metode mencatat biasanya.Dengan menggunakan mind mapping maka keseluruhan konsep materi pelajaran akanterangkum menjadi sebuah bagan yang membantu menunjukkan hubungan antarabagian-bagian informasi yang saling terpisah, memberi gambaran yang jelas padakeseluruhan dan perincian, memungkinkan kita mengelompokkan konsep, membantukita membandingkannya, dan mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian padapokok bahasan atau materi yang membantu mengalihkan informasi tentang hal yang adadari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang.Hasil penelitian Saleh (2013) menunjukkan bahwa teknik mind mappingmemberikan sumbangan terhadap peningkatan kreativitas yang diukur dari empat faktoryaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi(elaboration). Peningkatan kreativitas tersebut dapat dilihat dari peningkatan skor daripre-tes ke skor post-tes di mana peningkatan kreativitas siswa pada kelas eksperimenlebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Penelitian Priantini, dkk (2013)menghasilkan bahwa dengan menggunakan metode mind mapping keterampilan berpikirsiswa pada rata-rata 66,94 dan prestasi belajar pada rata-rata 82,06, hal ini lebih baikdaripada keterampilan berpikir kreatif dengan pembelajaran konvensional yang rata-ratanya hanya 59,12 dan prestasi belajar IPS siswa yang mengikuti pembelajarankonvensional sebesar 78,68. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikirkreatif siswa yang mengikuti metode pembelajaran mind mapping hasilnya lebih baikdaripada keterampilan berpikir kreatif siswa yang mengikuti model pembelajarankonvensional. Dan hasil penelitian Silaban menunjukkan bahwa 95% metode mind
mapping dalam advance organizer berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitassiswa. Darusman (2014) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa hasil analisis data awal(pretest) perbandingan kemampuan awal siswa pada kemampuan berpikir kreatif padakelas eksperimen yaitu 6.15 dengan standar deviasi 1.83 sedangkan pada kelas kontrolyaitu 6.42 dengan standar deviasi 1.71. hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awalsiswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan yangsignifikan, sedangkan pada data akhir (posttest) perbandingan kemampuan akhir siswapada kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu 10.9 dengan standardeviasi 2.49 dan pada kelas kontrol yaitu 9.74 dengan standar deviasi 2.06. Hal inimenunjukkan bahwa kemampuan akhir siswa pada kemampuan berpikir kreatif padakelas eksperimen lebih baik pada kelas kontrol. Berdasarkan penjabaran tentang hasilpenelitian di atas, penggunaan mind mapping ternyata dapat membangun kreativitassiswa. Ketika seseorang (siswa) belajar pada umumnya menggunakan otak kiri, hal inimenyebabkan ketidakseimbangan dalam menggunakan otak sehingga hasil belajarmenjadi tidak efektif. Penggunaan mind mapping akan melibatkan kedua sisi otak karena
mind mapping menggunakan gambar, warna dan imajinasi (otak kanan) dengan kata,angka dan logika (otak kiri). Dengan menggunakan mind mapping maka akan terjadikeseimbangan kerja dua belahan otak. Dengan cara ini belajar menjadi tidak cepat bosan,
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materi belajar akan lebih mudah diingat, ide-ide akan muncul dan hasil belajar akan bisamemuaskan. Mind mapping juga dapat digunakan untuk mengkonstruksikanpengetahuan baru hasil pemikiran siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.Menggunakan mind mapping dalam pembelajaran memiliki banyak manfaat. Ketika gurumemberikan tugas kepada siswa membuat mind mapping atau siswa berusaha sendiriuntuk membuat mind mapping, maka membuat mind mapping ini akan mendorong siswauntuk berpikir sinergis. Setiap cabang-cabang yang dibuat akan mendorong siswa untukmenciptakan lebih banyak ide dari setiap pikiran yang ditambahkan dalam mind
mapping. Mind mapping juga membantu otak melakukan imajinasi melalui asosiasi antargagasan, karena informasi yang didapatkan akan dikaitkan secara logis dan teratur.Dengan melalui asosiasi dan pengembangan imajinasi, mind mapping dapat membantusiswa untuk memfokuskan perhatian pada apa yang menjadi inti persoalan. Selain itupenggunaan mind mapping akan membantu siswa untuk lebih mempertajam ingatansiswa. Menurut Buzan (2007) manfaat mind mapping yaitu untuk meningkatkankecepatan berpikir, memberi kelenturan yang tak terbatas, dan membawa pikiranmenjelajah jauh untuk menemukan ide-ide orisinil.
Mind Map membuat sistem berpikir yang bekerja sesuai dengan cara kerja alamiotak manusia dan mampu membuka dan memanfaatkan seluruh potensi dankapasitasnya. Sistem ini mampu memberdayakan seluruh potensi, kapasitas, dankemampuan otak manusia sehingga menjamin tingkat kreativitas dan kemampuanberpikir yang lebih tinggi bagi penggunanya. Oleh karena itu mind map merupakan alatberpikir istimewa yang melibatkan seluruh bagian otak sehingga dapat membangunkreativitas anak dan menjadikan pembelajaran menjadi optimal.
SIMPULANDari pembahasan di atas maka dapat diambil simpulan bahwa guru memilikiperan penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar siswa. Dalam pembelajaranekonomi dibutuhkan pemahaman yang menyeluruh (holistik) bagi siswa untuk dapatmemecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat memecahkanpermasalahan dibutuhkan adanya kreativitas, sehingga guru harus selalu melakukaninovasi dalam pembelajaran agar dapat membangun kreativitas siswa. Metode mind
mapping merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk membangunkreativitas siswa. Dengan penggunaan metode mind mapping maka siswa akan terusterpacu mengembangkan imajinasinya untuk dapat menghasilkan ide. Denganmenggunakan imajinasi maka siswa dapat mengembangkan daya pikir dan daya nalarnyatanpa adanya batasan tertentu. Dengan demikian siswa akan memiliki daya asosiasi yangtinggi dengan kehidupan sekelilingnya, hal inilah yang membuat anak-anak menjadikreatif. Penggunaan metode mind mapping yang menggabungkan kemampuan keduabelah otak yaitu otak kiri yang menggunakan kata, angka, dan logika dan otak kananyang menggunakan warna, gambar, dan imajinasi juga dapat membangun kreativitassiswa karena metode ini menggunakan seluruh kemampuan otak.
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